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ABSTRACT
The success of an educator in carrying out learning one of them is influenced by the mastery factor of learning theory by the educator. Therefore an educator should need to understand and understand and have knowledge about learning theory so that later can apply it when educators carry out learning in school. The purpose of this article is to get to know and know what cognitive learning gestalt theory. After knowing the theory, the author will draw a link between the use of the theory with learning conducted at the elementary school level or madrasah ibtidaiyah. In this writing, using research methods of literature studies from various sources. The way data is collected in this authorship is carried out through a review of various books, literature, and reports related to both theories.
Keyword: Cognitive, Gestalt, Learning, Theory.

ABSTRAK
Keberhasilan seorang pendidik dalam melaksanakan pembelajaran salah satunya dipengaruhi oleh faktor penguasaan teori belajar oleh si pendidik. Oleh karenanya seorang pendidik hendaknya perlu mengerti dan memahami serta memiliki pengetahuan tentang teori belajar sehingga kelak dapat mengaplikasikannya ketika pendidik melaksanakan pembelajaran di sekolah. Tujuan dari disusunnya artikel ini ialah untuk mengenal dan mengetahui apa itu teori belajar kognitif gestalt. Setelah mengetahui teori tersebut penulis akan menarik keterkaitan penggunaan teori tersebut dengan pembelajaran yang dilakukan ditingkat sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Dalam penulisan ini, menggunakan metode penelitian kajian kepustakan dari berbagai sumber. Cara pengumpulan data yang dilakukan pada kepenulisan ini dilaksanakan melalui telaah terhadap berbagai buku, literatur, dan laporan berkaitan dengan kedua teori tersebut. 
Kata kunci : Kognitif, Gestalt, Pembelajaran, Teori.












PENDAHULUAN
Pendidikan bisa dimaknai bagaikan sebuah daya yang dikerjakan dengan kesadaran  dan terstruktur  yang bertujuan untuk menumbuhkan situasi belajar maupun  proses  belajar  yang mampu menumbuhkan keaktifan dalam diri  peserta  didik  sehingga dapat  mengembangkan  potensi  yang dimilikinya untuk  mempunyai  spiritualitas,  kontrol  diri,  karakter, intelektual, akhlak terpuji, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, orang lain, masyarakat, bangsa serta negara. Sejatinya pendidikan  ialah supplyer perubahan bagi setiap diri yang berada di dalam prosesnya. Seiring dengan perkembangan dan perubahan zaman, terlebih perubahan dan kemajuan teknologi diabad 21 ini menuntut pendidikan agar mampu menciptakan pribadi yang memiliki intelektualitas serta berkualitas. Diperlukan teori, metode, dan desain yang memadai untuk menyelenggarakan pendidikan sepanjang proses pembelajaran untuk merespon perubahan yang selalu berubah.[footnoteRef:1] [1: Ndaru Kukuh Masgumelar dan Pinton Setya Mustafa, “Teori Belajar Konstruktivisme dan Implikasinya dalam Pendidikan dan Pembelajaran,” GHAITSA : Islamic Education Journal 2, no. 1 (2021): 49–56.] 

Pendidikan dan manusia sangat erat hubungannya sehingga tidak dapat dipisahkan. Apalagi dalam dunia pendidikan berkaitan erat dengan psikologi manusia, manusia selalu dilibatkan dalam proses pendidikan, sehingga basis psikologis menjadi suatu basis urgensial pada dunia pendidikan. Memahami seluk beluk dan konteks pendidikan, termasuk konteks psikologis, merupakan aset penting dalam pendidikan terlebih bagi seorang pendidik. Hal ini turut serta dalam penentuan tercapainya tujuan belajar. Belajar merupakan metode yang dilaksanakan seseorang untuk mendapat perubahan perangai baru dan keseluruhan, sebagai produk dari kemahiran individu ketika berinteraksi atau berhubungan dengan lingkungan. Belajar dapat diasumsikan sebagai suatu langkah di mana seorang individu mencoba untuk mencapai transformasi akhlaq atau budi pekerti baru secara global sebagai bukti dari keahlian mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial. Pembelajaran berlangsung melalui berbagai teori dan pendekatan, tergantung pada karakteristik siswa. terdapat berbagai bentuk dan mode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, seperti pendekatan melalui teori behavoristik, kognitif, dan konstruktivisme. Kepenulisan makalah ini akan menyajikan bahasan mengenai teori belajar berdasar pandangan psikologi kognitif yaitu teri gestalt dan juga konstruktivisme beserta implikasinya dalam kegiatan belajar mengajar.[footnoteRef:2] [2: Mona Ekawati, “Teori Belajar Menurut Aliran Psikologi Kognitif Serta Implikasinya Dalam Proses Belajar Dan Pembelajaran,” E-Tech 07, no. IV (2019): 1–12, https://doi.org/10.1007/XXXXXX-XX-0000-00.] 

Teori belajar kognitif adalah teori belajar yang lebih mengutamakan proses pembelajarannya dibandingkan dengan hasil yang dicapai. Teori belajar kognitif adalah teori belajar yang paling banyak digunakan di Indonesia.  Teori ini merupakan kritik dari teori-teori yang telah ada sebelumnya seperti teori behavioristik, para tokoh kognitivisme kurang setuju bahwa belajar hanya proses antara stimulus dan respons yang tersusun secara mekanistik. Yang terpenting di dalam teori kognitif adalah insight atau pemahaman terhadap situasi yang ada di lingkungan sehingga individu mampu memcahkan permasalahan yang dihadapinya dan juga bagaimana individu berpikir (thinking).[footnoteRef:3] Jika pada penelitian yang dilakukan oleh Wisman berpusat pada implikasi dalam proses pembelajaran, penelitian ini berpusat pada implikasi proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. Teori Kognitif yang dijelaskan pada artikel inimeliputi teori gestalt dan teori Jean Piaget, serta implikasinya pada proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. [3:  Yossita Wisman, “Teori Belajar Kognitif Dan Implementasi Dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang 11, no. 1 (2020): 209, https://doi.org/10.37304/jikt.v11i1.88.] 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berbentuk studi kepustakaan menggunakan analisis deskriptif. Studi pustaka ialah kegiatan yang berkaitan dengan telaah tentang bagaimana data perpustakaan dikumpulkan, dibaca, disimpan, dan diproses.[footnoteRef:4] Penulisan ini berfokus pada psikologi kognitif dan teori pembelajaran konstruktivisme, dan hubungannya dengan pembelajaran jenjang Madrasah Ibtidaiyah / Sekolah Dasar (SD/MI). [4:    Fu’ad Arif Noor, ‘Pendekatan Integratif Dalam Studi Islam’, Cakrawala, Vol. 13, No. 1 (2018), hlm. 60–73.] 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Teori Belajar Kognitif
Kata “Kognitif” bersumber dari istilah “Cognition” yang artinya sama dengan  “Knowing”, cognition ialah mengetahui. Secara luas, kognitif merupakan proses pengorganisasian dengan pengetahuan. Teori belajar ini cenderung mengutamakan cara belajar tinimbang outputnya. Teori ini berfokus pada peristiwa internal. Belajar bukan hanya tentang hubungan antara rangsangan dan tanggapan, seperti dalam teori perilaku. Belajar melalui teori kognitif turut mengikutsertakan proses berpikir yang rumit dan menyeluruh.[footnoteRef:5] [5: M. Fairuz Rosyid, “Teori Belajar Kognitif Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” لسـانـنـا (LISANUNA): Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Pembelajarannya 9, no. 1 (2020): 92, https://doi.org/10.22373/ls.v9i1.6735.] 

Paham psikologi kognitif menjadi unsur esensial dari ilmu pengetahuan. Kognitiflah yang berperan dalam memberikan konstribusi dalam dunia psikologi pendidikan. Ilmu kognitif adalah berbagai bidang ilmiah yang mencakup ilmu komputer, linguistik, kecerdasan buatan, ilmu hitung, epistemologi, dan neuropsikologi. Pendekatan psikologi kognitif menekankan pentingnya proses batin dari pikiran manusia. Perilaku manusia yang terlihat dari sudut pandang seorang ahli kognitif bukan saja ditakar serta dijelaskan tanpa menyertakan proses kejiwaan semacam stimulan ataupun niat.[footnoteRef:6] [6: Rovi Pahliwandari, “Penerapan Teori Pembelajaran Kognitif dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan,” Jurnal Pendidikan Olahraga 5, no. 2 (2016): 154–64.] 

Model pembelajaran kognitif mengatakan bahwa perangai orang ditentukan dari kesan juga pemahamannya terhadap kondisi yang berhubungan dengan maksud belajarnya. Perubahan dalam belajar tidak selalu dilihat sebagai perilaku yang diakui dan dipahami. Teori belajar kognitif menitikberatkan belajar sebagai proses pada pola pikir seorang insan.[footnoteRef:7] [7: Nurhadi, “Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran,” EDISI : Jurnal Edukasi dan Sains 2, no. 1 (2020): 13–10.] 

Belajar dalam Perspektif Teori Kognitif
Perspektif akan belajar dan pembelajaran sangatlah beragam, keberagaman inilah yang melahirkan berbagai perspektif tentang teori belajar. Dalam mendefinisikan belajar, tentu antara teori satu dengan yang lain akan berbeda. Penyebab munculnya berbagai teori belajar ini ialah timbulnya rasa ketidakpuasan dikalangan para ahli psikologi akan penjabaran paham atau teori sebelumnya yang mengemukakan tentang belajar. Dari berbagai konsep atau teori belajar yang ada, terdapat dua teori yang populer dikalangan para ahli dan akademisi yakni teori belajar behavior dan kognitif.[footnoteRef:8] [8: Sutatro, “Teori Kognatif 5,” Islamic Counselling 1, no. 02 (2017): 1–26.] 

Berdasar pada teori behavior, bahwa semua peristiwa yang terjadi dilapangan akan turut memengaruhi perilaku individu serta meninggalkan pengalaman tertentu pada dirinya. Maka dari itu, berdasar pada paham teori behavior belajar merupakan transformasi perilaku sebagai akibat dari korelasi antara seseorang dengan lingkungan, korelasi yang timbul ialah hasil dari pengkondisian melalui pemberian stimulus dan mendapatkan respon sesuai dengan stimulus yang diberikan. Menurut teori ini, individu dapat dikatakan telah belajar, jika mampu memperlihatkan transformasi perangai dari rangsangan yang didapatnya. Transformasi perangai tersebut dapat diamati melalui panca indera serta tergambar dalam perilaku yang dilakukannya. Seseorang belum dapat disebut belajar, jika belum nampak transformasi perangai atau tabiat pada dirinya.[footnoteRef:9] [9: Sutatro.] 

Lain halnya teori belajar dalam pola behavioristik yang mengemukakan bahwa belajar dikatakan sebagai hasil transformasi tabiat yang dapat dilihat melalui perilaku yang muncul sebagai output dari pengalaman. Teori belajar kognitif mengemukakan belajar ialah sebuah langkah yang bersentral pada berbagai transformasi proses psikis intern yang dipakai ketika menafsirkan dunia luar. Mode ini dipakai untuk memelajari tugas kecil sampai bersifat menyeluruh.[footnoteRef:10] [10: Jum Anidar, “Teori Belajar Menurut Aliran Kognitif serta Implikasinya Dalam Pembelajaran,” Jurnal Al-Taujih: Bingkai Bimbingan dan Konseling Islami 3, no. 2 (2017): 8–16.] 

Pengertian belajar jika ditinjau dari kacamata kognitif ialah suatu transformasi dalam susunan psikis atau kejiwaan seseorang yang memberikan kapasitas untuk memperlihatkan transformasi tabiat yang dimilikinya. Susunan kejiwaan ini terdiri atas pemahaman, keterampilan, ambisi dan sistem lain dalam pemikiran peserta didik. Inti dari teori ini ialah pada kapasitas untuk berperangai dan tidak hanya pada perangainya sendiri.[footnoteRef:11] [11: Anidar.] 

Berbekal pemaknaan di atas, dapat ditarik hasil akhir bahwa belajar dalam pandangan kognitif ialah sebuah langkah, upaya serta daya, termasuk aktivitas kejiwaan, yang terlaksana dalam pribadi seorang insan sebagai hasil dari kegiatan interaktif terhadap lingkungan guna mencapai alterasi berupa wawasan dan juga perangai. 
Teori Belajar Kognitif “Gestalt”
1. Pengertian Teori Gestalt
Psikologi Gestalt adalah aliran psikologi yang memelajari sebuah isyarat, data psikologi Gestalt dikenal dengan fenomena (isyarat/gejala) yang merupakan data paling fundamental pada teori ini. Gestalt setuju dengan filosofi fenomenologis bahwa pengalaman/keahlian harus ditinjau secara objektif. Fenomena memiliki 2 komponen yakni objek serta makna. Objeknya deskriptif dan  ditangkap oleh panca indera menjadi informasi dan sekaligus memberi makna pada sesuatu.[footnoteRef:12] [12: Nurfarhanah, “TEORI BELAJAR MENURUT ALIRAN PSIKOLOGI GESTALT SERTA IMPLIKASINYA DALAM PROSES BELAJAR DAN PEMBELAJARAN,” researchgate.net, 2018, https://www.researchgate.net/publication/328981260_TEORI_BELAJAR_MENURUT_ALIRAN_PSIKOLOGI_GESTALT_SERTA_IMPLIKASINYA_DALAM_PROSES_BELAJAR_DAN_PEMBELAJARAN.] 

“Gestalt” bersumber dari bahasa Jerman dan memiliki arti "bentuk maupun komposisi". Inti dari pembelajaran Gestalt adalah objek atau kejadian tertentu dianggap menjadi satu kesatuan yang terpadu. Teori ini, dikenalkan oleh Chr. Von Ehrenfels menerbitkan sebuah karya berjudul "Test of Uber Destalt" tahun 1890. Lalu dikembangkan oleh Koffka, Kohler dan Wertheimer yang dikenal sebagai teori belajar gerak atau juga dikenal dengan teori medan / pembelajaran pemahaman penuh (insight full learning).[footnoteRef:13] [13: Sutatro, “Teori Kognatif 5.”] 

Teori Gestal menjelaskan bahwa belajar merupakan proses perkembangan yang disandarkan pada interprestasi atau insight. Insight merupakan interprestasi akan tautan antar bagian dalam persoalan. Gestalt memandang insight ialah basis dari penciptaan perangai. Gestalt hakekatnya merupakan upaya meningkatkan proses belajar melalui pembelajaran hafalan, yang lebih melibatkan pemahaman daripada hafalan.[footnoteRef:14] [14: Sutatro.] 

2. Prinsip-Prinsip Teori Gestalt
Menurut teori Gestalt belajar adalah proses pengembangan yang didasarkan pada pemahaman atau insight. Insight adalah pemahaman terhadap hubungan antar bagian dalam suatu situasi permasalahan. Teori Gestalt menganggap bahwa insight adalah inti dari pembentukan tingkah laku. Teori belajar Gestalt pada dasarnya sebagai usaha untuk memperbaiki proses belajar dengan rote learning dengan pengertian bukan menghapal. Dalam belajar, menurut teori Gestalt, yang terpenting adalah penyesuaian pertama, yaitu mendapatkan respons atau tanggapan yang tepat. Belajar yang terpenting bukan mengulangi hal-hal yang harus dipelajari, tetapi mengerti atau memperoleh insight. Belajar dengan pengertian lebih dipentingkan daripada hanya memasukkan sejumlah kesan. Belajar dengan insight adalah sebagai berikut : a) Insight tergantungg dari kemampuan dasar; b) Insight tergantung dari pengalaman masa lampau yang relevan; c) Insight hanya timbul apabila situasi belajar diatur sedemikian rupa, sehingga segala aspek yang perlu dapat diamati; d) Insight adalah hal yang harus dicari, tidak dapat jatuh dari langit; e) Belajar dengan insight dapat diulangi; f) Insight sekali didapat dapat digunakan untuk menghadapi situasi-situasi baru.
Sangat penting untuk berpartisipasi secara riil dalam belajar. Berpartisipasi pada pembelajaran merupakan sebuah interprestasi (insinght) yang dapat menunjang individu dalam belajar. Singkatnya, hal terpenting dalam mempelajari Gestalt adalah memahami apa yang dipelajari dan dilakukan seseorang.[footnoteRef:15] [15: Sutatro.] 

Prinsip-prinsip belajar ditinjau dari Teori Gestalt diantaranya ialah sebagai berikut:
a. Memperoleh pemahaman atau insight merupakan tujuan dari belajar 
b. Belajar diawali dari keseluruhan kemudian memberi kesan/makna.
c. Personalisasi merupakan bagian dari keseluruhan. Pada awalnya, peserta didik melihat segala sesuatu secara bulat. Namun sedikit demi sedikit, ia membagi semuanya menjadi bagian yang kecil atau unit yang kecil.
d. Peserta didik belajar menggunakan pemahaman/interprestasi/ insight. Untuk menginterprestasikan sesuatu dapat dilaksanakan melalui pengamatan berbagai faktor dan korelasinya dalam suatu persoalan, dan kemampuan untuk mengkorelasikan pemahaman baru dengan sebelumnya. [footnoteRef:16] [16: Sutatro.] 

Maknanya, belajar akan terlaksana jika terdapat pengertian/interprestasi/ insight yang akan timbul ketika individu mampu mengetahui persoalan ataupun penjelasan, lalu mengetahui korelasi unsur 1 dengan lainnya, dipahami kaitannya dan di mengerti korelasinya. Belajar berkaitan erat pula dengan inovasi berdasar pada keahlian yang sudah ada. [footnoteRef:17] [17: Anidar, “Teori Belajar Menurut Aliran Kognitif serta Implikasinya Dalam Pembelajaran.”] 

3. Implikasi Teori Belajar Kognitif “Gestalt” Pada Pembelajaran
Terdapat beberapa perihal yang dapat diimplementasikan pada kegiatan belajar melalui teori Gestalt, yakni : 
a. Tindakan yang berorientasi. Belajar harus berorientasi pada satu titik, bukan saja hasil dari korelasi stimulus-respon namun juga melibatkan pemahaman yang jelas tentang orientasi yang hendak di capai. Kegiatan belajar dapat efektif apabila siswa mengetahui orientasi yang ingin dicapainya. Maka dari itu, pendidik harus melihat orientasi sebagai “kompas” kegiatan pendidikan serta memastikan bahwa siswa memahami tujuan tersebut.
b. Apabila peserta didik mampu memahami pembelajaran secara keseluruhan maka pembelajaran akan menjadi bermakna. 
c. Motivasi peserta didik agar berpikir mengenai bahasan pembelajaran dengan langkah yang memudahkan siswa mengingat. 
d. Membantu peserta didik untuk mengintroduksi hal yang utama untuk dipelajari..
e. Berikan pengalaman yang kelak menolong peserta didik dalam memahami topik yang dipelajari.[footnoteRef:18] [18: Sutatro, “Teori Kognatif 5.”] 

4. Aplikasi Teori “Gestalt” dalam Pembelajaran
Adapun aplikasi teori gestalt dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
a. Pengalaman yang berwawasan (insight). Insight memainkan peran dominan dalam perangai selama pembelajaran, siswa membutuhkan pemahaman, kemampuan untuk menandai korelasi unsur hal dan kejadian.
b. Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning). Pentingnya hubungan antara elemen pemecahan masalah menjadi lebih jelas, terutama pada identifikasi problem maupun pengembangan solusi lainnya. Apa yang dipelajari siswa diperlukan untuk memahami proses kehidupan. 
c. Perangai bertujuan (purposive behavior). Perangai terstruktur pada orientasi. Perangai tidak sekadar dihasilkan oleh korelasi rangsangan-respon namun juga terikat pada orientasi yang hendak digapai. Apabila siswa mengetahui orientasi yang hendak digapainya, maka proses pembelajaran akan efektif dan guru akan mengenali tujuan sebagai kompas kegiatan pembelajaran dan membantu siswa untuk mencapai tujuan.
d. Prinsip ruang hidup (life space). Maksudnya ialah tabiat seseorang mempunyai korelasi dengan lingkungan. Maka dari itu, yang diajarkan harus berkaitan dengan kondisi kehidupan dan kondisi lingkungan siswa.
e. Transfer dalam belajar yaitu mentransfer pola perangai pada satu kondisi belajar lainnya. Dalam kacamata Gestalt, penyampaian pembelajaran terlaksana dengan memahami dengan jelas tujuan konfigurasi dalam situasi tertentu dan menempatkannya dalam keselarasan yang sesuai dalam skenario konfigurasi lainnya.[footnoteRef:19] [19: LISMA, “PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN TEORI BELAJAR GESTALT PADA SISWA KELAS VIIIA MTs. BATUSITANDUK KEC. WALENRANG UTARA KAB. LUWU,” repository.iainpalopo.ac.id § (2015).] 

IMPLIKASI TEORI BELAJAR GESTALT PADA TINGKAT SEKOLAH DASAR
Teori-teori belajar yang ada selama ini masih banyak menekankan pada belajar asosiatif atau belajar menghafal. Belajar demikian tidak banyak bermakna bagi siswa. Belajar seharusnya merupakan asimiliasi yang bermakna bagi siswa. Materi yang dipelajari diasimiliasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa dalam bentuk struktur kognitif. Dengan demikian, psikologi kognitif, menurut Phye&Andre, adalah studi tentang struktur kognisi dan komponennya dalam memproses informasi. Konsep kognitif pembelajaran, menurut Shuell, telah berpengaruh besar pada pembelajaran berupa pemberian kesadaran yang tinggi pada pendidik betapa pentingnya pengaruh pengetahuan awal (entry behavior) siswa dan strategi penguatan memori mereka terhadap pembelajaran mereka saat ini.[footnoteRef:20] [20:  Mona Ekawati, “Teori Belajar Menurut Aliran Psikologi Kognitif Serta Implikasinya dalam Proses Belajar dan Pembelajaran,” E-Tech: Jurnal Ilimiah Teknologi Pendidikan 7, no. 2 (2019): 1–12.] 

Seorang guru selain harus tanggap dalam memanfaatkan fasilitas, seorang guru harus memiliki kemampuan dasar yang memadai. Agar dapat menjelaksan dengan seksama dan juga menjawab pertanyaan-pertanyaan dari siswanya. Karena ada beberapa guru yang tidak bisa menjawab pertanyaan dari siswanya dengan alasan pertanyaan tersebut akan dijadikan PR untuknya, dan akan dijawab pada pertemuan yang akan dating atau bahkan tidak dijawab. Guru juga diharapkan sudah mempunyai pengalaman dalam mengajar, akan tetapi tidak semua guru demikian. Tyler dalam Nurhidayati juga menambahkan bahwa dengan upaya mengimplementasikan teori belajar kognitif dalam rancangan pembelajaran maka:
1. Siswa dengan mudah dapat mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri
2. Siswa dapat dengan mudah berfikir tentang pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif.
3. Siswa mempunyai kesempatan untuk mencoba gagasan baru.[footnoteRef:21] [21:  Nila Safitri, Aplikasi Teori Gestalt sebagai Pedoman Mengajar dalam Pendidikan MAtematika, Ruang Ketik Mahasiswa: Kumpulan Essay Karya Mahasiswa (Bojong: PT Nasya Expanding Management, 2020).] 

KESIMPULAN
Belajar jika ditinjau dari kacamata Gestalt terdapat perihal penting yaitu orientasi pokok belajar ialah mendapat pemahaman/penginterprestasian mengenai sesuatu, kemudian kegiatan pembelajaran dapat lebih berkesan jika peserta didik mampu memahami objek belajar secara global, paham akan bagian objek yang dipelajari, dapat menemukan korelasi satu bagian dengan lainnya, serta dapat mengkoneksikan knowladgenya yang baru dengan pengetahuan sebelumnya.
Sedangkan teori kognitif yang dicetuskan oleh Piaget paling tidak terdapat dua hal penting, yaitu pertama, setiap peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan secara mandiri dengan melakukan proses interaksi dengan oranglain dan lingkungan sekitar secara kontinyu, dengan proses tersebut struktur otak yang ada dalam peserta didik akan berkembang dengan baik dan kemampuan kognitifnya akan meningkat. Kedua, proses pembelajaran di dasarkan pada perkembangan otak peserta didik, setiap peserta didik mempunyai karakteristik atau kemampuan yang berbeda – beda maka pendidik harus menjadi fasilitator atau pembina terhadap perkembangan kognitif peserta didik dengan cara menyediakan beragam kegiatan yang dapat meningkatkan kognitifnya.
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